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Abstract. The purpose of this study is to see how the understanding of financial planning, financial management, 

and the implementation of PSAK 109 impact the way zakat organizations in Madiun Karesidenan report their 

finances. This research is quantitative and uses multiple linear regression analysis. The research shows that the 

implementation of PSAK 109 does not affect the financial reporting of zakat organizations; instead, the 

understanding of financial planners and financial managers improves financial reporting. This shows that 

financial planners and financial managers still do a poor job in understanding and implementing Islamic financial 

accounting standards (PSAK 109). This study suggests that financial planners and financial managers should be 

trained and educated about PSAK 109. In addition, zakat organizations should be trained and assisted in the 

implementation of PSAK 109 to obtain accountable financial statements. 

 

Keywords: Financial Planner, Financial Manager, Implementation of PSAK 109, Financial Reporting. 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini ialah melihat bagaimana pemahaman tentang perencanaan keuangan, 

pengelolaan keuangan, dan pelaksanaan PSAK 109 berdampak pada cara organisasi zakat di Karesidenan Madiun 

melaporkan keuangan mereka. Penelitian ini merupakan kuantitatif dan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Penelitian memperlihatkan pelaksanaan PSAK 109 tidak mempengaruhi pelaporan keuangan organisasi 

zakat; sebaliknya, pemahaman perencana keuangan dan pengelola keuangan meningkatkan pelaporan keuangan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perencana keuangan dan pengelola keuangan masih melakukan pekerjaan yang buruk 

dalam memahami dan menerapkan standar akuntansi keuangan syariah (PSAK 109). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa perencana keuangan dan pengelola keuangan harus dilatih dan dididik tentang PSAK 109. Selain itu, 

organisasi zakat harus dilatih dan dibantu dalam pelaksanaan PSAK 109 untuk mendapatkan laporan keuangan 

yang akuntabel. 

 

Kata kunci: Perencana Keuangan ,Pengelola Keuangn, Implementasi PSAK 109, Pelaporan Keuangan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Zakat meningkatkan kesejahteraan umat pada masa Rasulullah, Sahabat, Tabi'in, dan 

masa keemasan Islam. Rukun islam ketiga adalah zakat, yang bertujuan untuk membersihkan 

dan menyucikan jiwa pembayarnya. Jika kita melihat unsur bahasanya, itu berarti suci, tumbuh, 

dan diuji. Menurut UU No.23 Tahun 2011 mengenai Pengelolaan Zakat, yang tercantum pada 

Bab 1 Pasal 1, zakat merupakan kekayaan yang harus diberikan kepada setiap individu / 

organisasi Islam guna disalurkan bagi orang-orang yang membutuhkan menurut ajaran Islam. 

Zakat sebagai cara untuk melakukan kebajikan dan mendistribusikan dan meratakan ekonomi, 

serta cara untuk berbuat kebaikan guna kepentingan rakyat yang menempati peran penting 

untuk perekonomian masyarakat sekitar maupun umat muslim.(Kartika, t.t.). 
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Dalam Islam, infaq mengacu pada memberikan sumbangan atau bantuan kepada orang 

lain, terutama mereka yang membutuhkan, dengan sukarela dan tanpa mengharapkan imbalan. 

Kata "infaq" berasal dari bahasa Arab,  artinya memberi atau menyumbangkan kekayaan 

dengan sukarela dan tanpa mengharapkan imbalan. Menurut UU No.23 Tahun 2011 mengenai 

Pengelolaan Zakat di Bab 1 Pasal 1, infaq merupakan kekayaan wajib disalurkan kepada 

seorang atau organisasi di luar zakat guna kemakmuran umum.  

Berdasarkan  UU No.23 Tahun 2011 mengenai Pengelolaan Zakat pada Bab 1 Pasal 1, 

sedekah merupakan kekayaan baik berupa materi atau tidak yang wajib dikeluarkan bagi 

seorang / organisasi bagi kemakmuran masyarakat. Kata Arab "shadaqah" berasal dari kata 

yang sama dengan kata Arab "sidq", yang berarti kebenaran atau kejujuran (Annisa, 2024). 

Akibatnya, shadaqah dianggap sebagai tanda kejujuran dan ketulusan hati seseorang dalam 

beramal.  

 

2. LANDASAN TEORI 

Perencana Keuangan 

Dalam lembaga zakat, orang yang bertanggung jawab untuk melaksanakan perencanaan 

keuangan adalah orang yang melakukannya dalam jangka waktu tertentu (Sihaloho, 2023). 

Undang-Undang No.23 Tahun 2011 mengemukakan bahwa perencana keuangan ditugaskan 

untuk menyelenggarakan fungsi berikut: rencana menyusun strategi Pengelolaan Zakat dengan 

membuat rencana kerja dan anggaran tahunan. membuat rencana pengelolaan zakat setiap 

tahun dan lima tahunan; mengelola keuangan; dan menyusun akuntansi zakat. 

Pengelola Keuangan 

Selain Perencana Keuangan, Pengelola Keuangan membantu dalam proses pengelolaan 

keuangan. Untuk membuat Laporan Pengelola Keuangan, dua metode yang digunakan: metode 

manual dan aplikasi yang disediakan oleh Organisasi Zakat (Sari & Irdhayanti, 2022). Bagian 

pengelolaan keuangan membantu Perencana keuangan dalam menjalankan fungsi yang 

disebutkan dalam UU No.23 Tahun 2011. Fungsi ini termasuk menyusun rencana pengelolaan 

zakat tingkat kabupaten/kota, membuat rencana keuangan tahunan, melakukan tinjauan 

tahunan kembali dan rencana pengelolaan zakat lima tahunan, dan menerapkan sistem 

akuntansi zakat.  

Perlakuan Akuntansi Zakat (PSAK 109) 

Penggunaan akuntansi dalam penelitian ini menghasilkan bahwa PSAK 109 terbatas 

pada penerima dan penyedia uang amal. PSAK ini berdasar Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 dan diubah pada tahun 2022: 1. Undang-Undang Tahun 2011 Nomor 23 tentang 
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pemeliharaan, penarikan, dan penyaluran harta zakat. Tugas amil zakat sendiri adalah 

mengumpulkan, menjaga, dan membagikan zakat. Jika amil memberikan zakat kepada 

penerima zakat secara tidak langsung, tugas amil selesai ketika penerima zakat menerima dana 

tersebut. Dalam transaksi zakat, amil atau panitia zakat harus menyampaikan hal-hal berikut, 

tetapi tidak terbatas pada:  

a. Pengumpulan dan penerimaan zakat 

1. Jumlah total zakat yang diterima oleh muzakki;  

2. Sumber pendapatan zakat, seperti sumbangan, donasi, atau pendapatan lainnya yang 

dikelola amil.  

b. Penyaluran zakat: 

1. Tujuan penyaluran zakat, seperti jenis mustahik atau program yang mendapat manfaat 

dari zakat. 

2. Jumlah total zakat yang disalurkan kepada mustahik atau program tertentu. 

Laporan Keuangan Badan Pengelola Zakat 

Menurut Dewi (2014), laporan keuangan adalah dokumen yang menjelaskan kedudukan 

keuangan kinerja dan arus kas suatu entitas selama periode waktu tertentu. Para pemangku 

kepentingan, termasuk manajemen, pemilik, investor, pemberi pinjaman, dan pihak lain yang 

berkepentingan, dapat menggunakan laporan keuangan ini sebagai alat penting untuk 

mengevaluasi kesehatan dan kinerja finansial suatu perusahaan. Laporan keuangan dibuat 

untuk menunjukkan seberapa baik keuangan perusahaan. Laporan keuangan harus akurat, 

aktual, dan dapat diandalkan. Laporan keuangan dalam hal ini dibuat menggunakan standar 

akuntansi yang berlaku.  

Hipotesis 

H1 : Pemahaman Perencana Keuangan berpengaruh terhadap Pelaporan Keuangan. 

H2 : Pemahaman Pengelola Keuangan berpengaruh Terhadap Pelaporan Keuangan. 

H3 : Implemenasi PSAK 109 berpengaruh Terhadap Pelaporan Keuangan. 

H4: Pemahaman Perencana Keuangan, Pengelola Keuangan, dan Implementasi PSAK 

109 terhadap Pelaporan Keuangan. 
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3. METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai jenis penelitian kuantitatif. Penelitian jenis ini menggunakan 

metode kuantitatif yang menggunakan rumus-rumus statistik dalam angka, mulai dari tahap 

pemungutan data, analisis data, dan pengelolaan data untuk menemukan dan mengolah variabel 

yang berkontribusi pada masalah yang dibahas hingga mencapai hasil.  

Populasi & Sampel 

Penelitian ini menggunakan populasi secara keseluruhan sebagai sumber data untuk 

penelitian tertentu (Hardani et al., 2020). Penelitian ini mencakup semua Organisasi Zakat di 

Karsidenan Madiun, termasuk 34 Organisasi yang sudah berstandar nasional. 

Metode Pengumpulan Data 

Peneliti memakai metode pengumpulan data guna mendapatkan informasi dari 

responden untuk mencapai tujuan penelitian. Dalam kasus ini, peneliti mengirimkan 

kuesioner secara langsung kepada karyawan yang terlibat dalam penelitian. Kuesioner 

memiliki lima jawaban untuk setiap item, masing-masing dengan nilai yang berbeda yang 

diukur menggunakan skala likert (Sugiyono, 2021). 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang dipakai pada penelitian adalah analisis regresi linier berganda yang 

diolah menggunakan program IBM SPSS versi 24 menggunakan rumus sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Keterangan: 

Y = Kualitas laporan keuangan 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi pemahaman perencana keuangan 

b2 = Koefisien regresi pemahaman pengelola keuangab 

b3 = Koefisien regresi implementasi PSAK 109 

X1 = Pemahaman Perencana Keuangan 
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X2 = Pemahaman Pengelola Keuangan 

X3 = Implementasi PSAK 109 

e = Tingkat kesalahan atau tingkat gangguan (eror term) 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilaksanakan sebelum melakukan analisis lebih lanjut pada data yang 

telah terkumpul.  

Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilaksanakan guna memastikan apakah model regresi, yang terdiri dari 

variabel terikat dan variabel bebas, tersebar normal. Jika data didistribusikan secara normal, 

nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas Guna menentukan apakah terjadi korelasi antar variabel bebas 

pada model regresi yang diketahui. Tidak mungkin ada kesesuian antara variabel bebas untuk 

model regresi yang baik. Jika nilai toleransi > 0,10 persen dan nilai VIF < 10,00, maka dapat 

dinyatakan bahwa tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel bebas didalam model 

regresi.  

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas guna menentukan apakah ada perbedaan varian didalam model regresi 

antara residual masing-masing pengamat. Untuk mengetahui apakah ada heteroskedastisitas, 

gunakan grafik plot, juga dikenal sebagai scatterplot.  

Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi dipakai guna menentukan apakah ada kesesuaian antara kesalahan 

pengganggu dalam model regresi linear. Pada t-1, dengan kesalahan pada periode t. Apabila 

ada kesesuaian, itu disebut "problem autokolerasi". Model regresi yang baik ialah yang tidak 

terpengaruh oleh autokolerasi. Pengujian autokorelasi dengan metode Test Run 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bermaksud guna menemukan solusi untuk masalah yang dirumuskan. 

Studi ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis. Ini dilakukan 

dengan melakukan uji individual/parsial, uji simultan. 

 

 



 
 

Pengaruh Pemahaman Perencana Keuangan, Pengelola Keuangan, dan Implementasi PSAK 109 Terhadap 
Pelaporan Keuangan pada Organisasi Zakat di Karesidenan Madiun 

 

 
6       JEAP – Volume. 1 No.4 November 2024 

 
 

Uji T Parsial 

Uji T parsial menentukan apakah variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara 

individual (parsial). Ini terjadi apabila nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > dari t tabel, 

maka variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara individual, dan sebaliknya.  

Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) menentukan apakah seluruh variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat secara keseluruhan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Data dapat dinyatakan tersebar normal apabila nilai Asymp. Sig > 005 ddengan uji One 

Sample Kolmogorof Smirnov. 

 

 

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 yang berarti, > dari 

probabilitas 0,05 maka dapat dinyatakan bahwasanya data terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui apakah model regresi menunjukkan adanya kolerasi antar variabel 

bebas, uji multikolinearitas digunakan. Nilai toleransi dan faktor penginflasian perbedaan dapat 

digunakan untuk menentukan deteksi. Jika nilai toleransi > 0,10 dan nilai VIF  <10,00, maka 

model regresi dianggap tidak memiliki multikolinearitas antar variabel bebas. 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa hasil perhitungan nilai faktor tingkat inflasi 

(VIF) juga sama, dengan nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas Pemahaman Perencana 

(X1) 1,085, Pemahaman Pengelola Keuangan (X2) 3,459, dan Implementasi PSAK 109 (X3) 

3,55. Hasil ini memperlihatkan bahwa tidak terdapat nilai variabel bebas dengan nilai toleransi 

di bawah 0,1, yang menyatakan bahwa tidak terdapat kesesuaian antar variabel bebas. Seluruh 

variabel tidak memiliki multikolineritas, jadi seluruh variabel dapat digunakan untuk penelitian 

ini. 

Uji Heterekodeastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipergunakan guna menentukan apakah variabel berbeda dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Salah satu syarat model regresi adalah bahwa 

gejala heteroskedastisitas harus ditemukan. Heteroskedastisitas dapat diuji dengan memakai 

uji Glejser. Apabila nilai variabel bebas dengan absolut residual memiliki signifikansi di bawah 

0,05, maka ada bukti heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai variabel bebas dengan absolut 

residual memiliki signifikansi > 0,05, maka tidak ada bukti heteroskedastisitas. 
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Berdasarkan tabel 4 tersebut, nilai signifikansi digunakan untuk menentukan apakah data 

menunjukkan gejala heterokedastisitas. Nilai signifikan variabel X1 menunjukkan 0,307, 

variabel X2 menunjukkan 0,114 dan variabel X3 adalah 0,585. Semua variabel memiliki nilai 

signifikan lebih dari 0,05, menurut nilai signifikansi Absolut Residual. Akibatnya, gejala 

heteroskedastisitas tidak ditemukan dalam uji glejser ini. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi diuji guna menentukan apakah terdapat kesesuian antar kesalahan 

pengganggu  periode t dan kesalahan  periode t-1 di dalam model regresi linear. Problem 

autokolerasi terjadi ketika ada korelasi. 

 

 

Hasil dari tabel 5 menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,756; batas nilai du uji 

Durbin Watson dimana K=3 n=68 adalah 1,792, dengan signifikansi 5%, dan hasil 4-du adalah 

2,208. Dengan demikian, kesimpulan uji korelasi adalah du lebih besar daripada dw atau 1,792 

lebih besar daripada 1,756 lebih besar daripada 2,208, yang menunjukkan bahwa tidak ada 

gejala autokorelasi dalam uji ini. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Regresi Linier Berganda 

Berikut hasil dari penggunaan analisis regresi liner berganda antara variabel Pemahaman 

Perencanaan Keuangan, Pemahaman Pengelola Keuangan, dan Implementasi PSAK 109 

berdasarkan Pelaporan Keuangan yang berlangsung di Organisasi Zakat Karesidenan Madiun. 

Adapun hasil uji analisis menggunakan regresi linier berganda yaitu sebagai berikut: 
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Dari hasil tabel uji diatas sehingga dapat persamaan dari rumus regresi linier berganda 

didapatkan nilai sebagai berikut: 

Y= 42,288 – 0,591 X1 + 0,212 X2 + 0,498 X3 

Hasil persamaan dari regresi berganda tersebut menunjukkan penjelasan bahwa: 

1. Hasil persamaan regresi berganda menunjukkan bahwa, berdasarkan nilai konstanta 

42,288, penyusunan pelaporan keuangan memiliki nilai positif jika variabel bebas, yaitu 

pemahaman perencana keuangan, pemahaman pengelola keuangan, dan pelaksanaan 

PSAK 109, tetap atau konstan. 

2.  Koefisien regresi X1 sebesar -0,591 menunjukkan bahwa pemahaman perencanaan 

keuangan (X1) menurun sedangkan variabel lain tetap.  

3. Koefisien regresi X2 0,212 menunjukkan bahwa Pemahaman Pengelola Keuangan (X2) 

meningkat, namun variabel lain tetap. 

4. Koefisien regresi X3) dengan nilai 0,498 memiliki makna Implementasi PSAK 109 (X3) 

meningkat, namun variabel lain tetap  

Uji T Parsial 

Uji t menyatakan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk 

uji t, pokok pengambilan kesimpulan ialah bahwa nilai t hitung > dari t tabel atau nilai 

signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima, yang artinya bahwa variabel bebas secara individu 

secara signifikan mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan, jika nilai t hitung kurang dari t 

tabel atau nilai signifikan >  dari 0,05, maka hipotesis ditolak, yang berarti bahwa variabel 

bebas secara individu tidak mempengaruhi variabel terikat. Adapun tabel uji t parsial sebagai 

berikut: 

 

Tabel 7 menyatakan bahwasanya dari ketiga variabel yang dimasukkan ke dalam model 

regresi, variabel X1, X2, dan X3 dianggap signifikan. Selain itu, hipotesis diterima sebagian 

karena perbandingan signifikansi < 0,05, yang menyatakan bahwa hipotesis diterima secara 

signifikan. Namun, menurut perbandingan t hitung menggunakan t tabel, variabel X1 
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memperoleh nilai t hitung senilai -10,809 dan variabel X2 memperoleh nilai t hitung senilai 

2,445 dan variabel X3 mendapatkan nilai t hitung senilai 5,163, masing-masing menunjukkan 

pengaruh secara parsial berpengaruh negatif terhadap variabel Y, yang disebabkan oleh nilai t 

tabel 1,669. Nilai t tabel ialah 1,669. Adapun tabel kesimpulan dari penjelasan tersebut ialah 

sebagai berikut: 

 

Berdasarkan tabel 5, maka kesimpulan dari uji t hipotesis ini adalah H1 seluruh hipotesis 

ditolak dan H0 diterima. Hal ini dikarenakan seluruh variabel bebas berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel terikat. 

Uji F Simultan 

Penggunaan uji statistik F pada dasarnya nilai yang diperoleh untuk melihat seberapa 

besar pengaruh semua variabel bebas atau independen secara keseluruhan terhadap variabel 

dependen. Dengan melihat besarnya nilai probabilitas signifikan-nya, ini digunakan. Nilai F 

hitung yang lebih besar dari F tabel atau secara signifikan lebih besar dari 0,05 menunjukkan 

bahwa hipotesis telah diterima, yang memiliki arti bahwa secara signifikan variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan. Sebaliknya, jika nilai F hitung kurang dari F 

tabel atau secara signifikan lebih besar dari angka 0,05, berarti hipotesis ditolak, yang artinya 

bahwa variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan. Adapun hasil uji 

F simultan yaitu sebagai berikut: 

 

Dari tabel di atas, tiga variabel independen masing-masing menerima nilai signifikan 

0,00 dan probabilitas 0,05. Dengan demikian, keputusan dibuat berdasarkan fakta bahwa 

variabel pemahaman perencana keuangan, pengelola keuangan, dan implementasi PSAK 109 

secara bersama-sama berdampak terhadap Pelaporan Keuangan Organisasi Zakat. Dengan 

mempertimbangkan perbandingan F hitung yang dihasilkan, yang menunjukkan hasil 77,409 

dengan nilai F tabel 2,955, keputusan dibuat berdasarkan fakta bahwa variabel pemahaman 



 
 
 
 

e-ISSN: xxxx-xxxx; p-ISSN: xxxx-xxxx, Hal 00-00 
 

 

perencana keuangan, pengelola keuangan, dan implementasi PSAK 109 secara bersama-sama 

berdampak terhadap Pelaporan Keuangan Organisasi Zakat. 

 

5. KESIMPULAN 

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji regresi linier berganda, variabel perencana 

keuangan menghasilkan hasil negatif dengan nilai -0,591, menunjukkan bahwa pemahaman 

perencana keuangan berdampak negatif dan signifikan terhadap pelaporan keuangan. Karena 

pelaporan keuangan sangat penting untuk memberikan saran keuangan yang akurat terhadap 

laporan keuangan, seorang perencana keuangan yang baik harus memahaminya. Perencana 

keuangan untuk lembaga zakat harus memahami standar pelaporan keuangan. 

Menurut hasil uji regresi linier berganda, variabel pengelolaan dalam keuangan 

mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap pelaporan keuangan, dengan nilai 0,212. 

Pengetahuan tentang laporan keuangan sangat penting karena membantu dalam memahami 

proses dalam pelaporan keuangan, seperti memahami tujuan pelaporan keuangan, yang 

berguna untuk menyampaikan informasi yang relevan, dan membantu dalam membuat 

keputusan yang tepat tentang cara mengelola sumber daya keuangan secara efektif, mengurangi 

risiko, dan mencapai tujuan keuangan. 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier ganda dapat ditarik kesimpulan bahwa 

implementasi PSAK 109 senilai 0,498, hal ini manyatakan bahwa Implementasi PSAK 109  

berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap pelaporan keuangan. PSAK 109 meliputi 

pengumpulan uang sebagai aset baik, pengumpulan asuransi, dan pengumpulan uang dari 

publik untuk memenuhi kebutuhan lembaga keuangan; hasil uji regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109 sangat bermanfaat dan signifikan dalam pelaporan 

keuangan. PSAK 109 juga menekankan betapa pentingnya aset yang baik dari lembaga 

keuangan lainnya dan manajemen mereka; ini memastikan bahwa aset yang baik tidak 

digunakan untuk tujuan yang bertentangan dengan tujuan organisasi dan dapat dikelola dengan 

baik. Penelitian ini menemukan bahwa pemahaman perencana keuangan, pengelola keuangan, 

dan pelaksanaan PSAK 109 secara keseluruhan memengaruhi pelaporan keuangan.  
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